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ABSTRAK

Dewi Margo Nugroho, Elva 2022. Peran Tripusat Pendidikan Dalam Membentuk
Karakter Religius Anak SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten
Batang. Skripsi Jurusan Tarbiyah dan llmu Keguruan Progam Studi Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pembimbing : Muthoin, M.Ag

Kata Kunci : Peran, tripusat pendidikan, karakter religius.

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah kemajuan dan perkembangan
teknologi yang semakin canggih tidak dibarengi oleh kemajuan moral saat ini,
banyak sekali anak yang tidak bersikap baik yang seharusnya dimiliki oleh seorang
anak, sehingga timbul permasalahan akibat dari kemorosotan moral tersebut,
contoh dari tindakan yang dilakukan anak yang tidak baik adalah berbicara tidak
sopan terhadap lawan yang lebih tua terlebih kepada seorang guru, dan
meninggalkan kewajiban seorang muslim dalam menjalankan ibadah-ibadahnya,
sehingga dari hal tersebut menyebabkan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Melihat peristiwa tersebut, peran keluarga, sekolah dan masyarakat
dalam pembentukan karakter religius anak ialah wajib karena banyaknya hal yang
terjadi tidak sesuai dengan tujuan pendidikan.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan bagaimana
peran tripusat dalam membentuk karakter religius anak SD di Desa Denasri Wetan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang, untuk tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peran tripusat pendidikan dalam pembentukan karakter religius anak di
Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Kegunaan dari
penelitian terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, subjek dari
penelitian ini terdiri dari tiga unsur tripusat pendidikan yaitu, keluarga dari orangtua
anak, sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan guru PAI, serta masyarakat yang
terdiri dari tokoh agama dan tokoh masyarakat. Teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data lapangan adalah dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan menggunakan analisis data, tahap reduksi data, tahap
penyajian data dan tahap penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran tripusat pendidikan dalam
membentuk karakter religius sudah cukup baik karena di dalam tripusat pendidikan
yang terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat saling ada keterkaian, peran
keluarga terutama orangtua sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak
orangtua disini memberikan contoh teladan yang baik serta membiasakan
berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam. Sekolah mempunyai peran yang
penting dalam mewnujudkan karakter religius anak, di sekolah anak dibiasakan
dengan perilaku yang sesuai ajaran Islam, guru memberikan contoh teladan yang
baik, serta guru menjadi pembimbing bagi anak-anak. Di lingkungan masyarakat
sebagai tempat berinteraksi mempunyai peranan yang penting dalam membentuk
karakter religius anak, peran masyarakat dalam membentuk karakter religius
diantaranya menjadi teladan bagi anak-anak di Desa Denasri Wetan serta turut serta
dalam membimbing anak dalam kegiatan keagamaan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok
manusia dapat berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Berdasarkan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13
ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal dan informal yang saling dapat melengkapi dan memperkayanya®.
Pendidikan wajib mempunyai arah yang jelas sehingga segala sesuatunya saling
berhubungan dengan baik di lingkungan manapun. Aspek apapun yang
berhubungan dengan pendidikan harus saling terintegrasi dan terhubung. Baik
formal, juga yang non formal. Tidak hanya satu aspek saja yang dapat memenubhi
tetapi juga harus saling ada keterkaitan. Pendidikan formal berlangsung di
sekolah, pendidikan informal berlangsung di masyarakat, dan pendidikan non
formal berlangsung di dalam lingkungan keluarga. Sesuai suara undang-undang
tersebut antara lembaga pendidikan yang satu dan lembaga pendidikan yang lain
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi ada hubungan saling mempengaruhi di antara
lembaga pendidikan tersebut.

Orang tua memiliki kewajiban memberikan pendidikan yang baik untuk

anak yang dapat didapatkan di sekolah. Lingkungan sekolah ialah lanjutan dari

! Puad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 1997), him 49.



pendidikan yang diperoleh dari lingkungan keluarga. Sekolah merupakan
jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan pada keluarga dengan
kehidupan di masyarakat kelak. Oleh karena itu, peranan sekolah sebagai pusat
pendidikan dalam menyiapkan generasi yang lebih baik dengan menyampaikan
pengetahuan secara formal di luar pendidikan yang didapat dari lingkungan
keluarga. Di sekolah di bawah asuhan guru-guru, anak-anak memperoleh
pengajaran dan pendidikan yang diatur melalui kurikulum yang legal. Anak-
anak belajar berbagai pengetahuan dan keterampilan serta budi pekerti, yang
akan dijadikan bekal nanti di masyarakat. Hasil dari pendidikan di lingkungan
keluarga dan di lingkungan sekolah, nantinya akan menjadi bagian dari
masyarakat.

Keterlibatan di lingkungan masyarakat menjadi perwujudan kehidupan
bersama, sebab di dalamnya berlangsung proses kehidupan sosial di masyarakat
sebagai suatu lembaga kehidupan manusia berlangsung juga keseluruhan proses
perkembangan kehidupan. Dalam konteks pendidikan, lingkungan masyarakat
merupakan lembaga pendidikan selain keluarga serta sekolah yang akan
membentuk kebiasaan, pengetahuan, minat dan perilaku, kesusilaan,
kemasyarakatan dan keagamaan anak. Di masyarakatlah anak melakukan
pergaulan yang berlangsung secara nonformal baik dengan para tokoh
masyarakat, pejabat atau penguasa, tokoh agama, dan sebagainya. Upaya untuk
mendorong anak, khususnya para remaja agar menyerap nilai-nilai rohaniah dan
prinsip-prinsip akhlak, baik menjadi tingkah laku maupun menjadi iman,

diperlukan kontribusi yang konkret dari tripusat pendidikan. Tidak diragukan



bahwa peran serta lembaga-lembaga yang memiliki efektivitas serta daya
bimbingan yang baik, sangat diperlukan untuk membentuk karakter sesuai nilai
dan prinsip yang dianut.

Pendidikan menjadi hal yang penting bagi pembentukan karakter,
intelektual dan bakat siswa. Atas dasar inilah selayaknya seluruh pihak perlu
memberikan perhatian secara maksimal terhadap bidang pendidikan akhlak.
Orang tua sekolah serta masyarakat saling bahu membahu dalam membentuk
karakter religius sebagai hasil yang kemudian hari dibutuhkan oleh masyarakat,
untuk menjawab kebutuhan, tuntunan dan permasalahan yang tengah dihadapi
masyarakat sebagai akibat dari tuntunan zaman yang semakin berkembang.
Pendidikan artinya suatu hal yang mempengaruhi akhlak pada anak-anak, dalam
hal ini peran keluarga sekolah serta masyarakat sangat dibutuhkan. Pendidikan
sebagai suatu sistem dalam rangka mengatur tujuan serta mencerdaskan anak
bangsa, tidak mampu bekerja sendiri, tentu saja membutuhkan interaksi serta
kerjasama. Sehingga di sini, terdapat tiga hal yang tidak bisa dilepaskan yakni
tripusat pendidikan yang mencakup keluarga, sekolah dan masyarakat.

Tripusat pendidikan tersebut merupakan sesuatu pendidikan yang
dijadikan sebagai tanggung jawab untuk melakukan kerjasama antara individu
dan kelompok secara langsung maupun tidak langsung, dengan saling
menopang?. Sebagai orang tua melakukan perbuatan mendidik terhadap anaknya

selanjutnya dilakukan oleh guru atau sekolah dengan memperkuatnya serta

2 Jito Subianto. ‘Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam Pembentukkan Karakter’.
dalam Jurnal Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam VVolume 8 Nomor 2. Jakarta. 2013 him
201.



dikontrol oleh masyarakat sebagai lingkungan sosial anak.® Pada dasarnya
antara pihak keluarga, sekolah, dan masyarakat wajib saling berhubungan.
Sesuai gambaran diatas bahwa dari ketiga lembaga pendidikan tersebut salah
satu manfaatnya ialah berperan serta bertanggung jawab untuk menjadikan
peserta didik supaya memilki budi pekerti yang luhur dan berakhlak mulia.
Akhlak bisa diartikan menjadi proses internalisasi nilai-nilai kepada diri siswa,
sehingga nilai-nilai tersebut tertanam pada pola pikir, ucapan serta
perbuatannya, dan pada interaksinya dengan ilahi, manusia (dengan berbagai
tingkatan sosial, fungsi dan perannya) dan lingkungan alam jagat raya. Keadaan
yang demikian hanya sebatas harapan apabila peran tersebut tidak dijalankan
sebagaimana mestinya. Kontrol yang lemah dari lembaga-lembaga tersebut
berdampak pada degredasi nilai-nilai akhlak anak, serta khususnya peserta didik
di sekolah.

Permasalahan yang dihadapi bangsa ini adalah kemajuan dan
perkembangan teknologi yang semakin canggih tidak dibarengi oleh kemajuan
moral saat ini, banyak sekali anak yang tidak bersikap baik yang seharusnya
dimiliki oleh seorang peserta didik, sehingga timbul permasalahan akibat dari
kemorosotan moral tersebut, contoh dari tindakan yang dilakukan peserta didik
yang tidak baik adalah merokok ketika masih memakai seragam, berbicara tidak
sopan terhadap lawan yang lebih tua terlebih kepada seorang guru, dan

meninggalkan kewajiban seorang muslim dalam menjalankan ibadah-

3 Zainal Arifin. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him 89.



ibadahnya, sehingga dari hal tersebut menyebabkan hasil yang tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Melihat peristiwa tersebut, peran keluarga, sekolah
dan masyarakat dalam pembentukan karakter religius peserta didik ialah wajib
karena banyaknya hal yang terjadi tidak sesuai dengan tujuan pendidikan,
khususnya tujuan pendidikan Islam. Menurut Moh. Rokib pendidikan ialah
proses perbaikan, penguatan dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan
dan potensi manusia.*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Denasri
Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang, peneliti mengamati konflik yang
terjadi sangat beragam. Di Desa Denasri Wetan pendidikan mempengaruhi sikap
religiusitas anak di Desa Denasri Wetan. saya mengamati di lingkungan
masyarakat banyak anak-anak sekarang yang tidak mencerminkan sikap religius
seperti suka pamer, memandang rendah orang lain, tidak displin menjalankan
perintah allah seperti tidak sholat, mengaji, selain itu juga suka berbohong dan
kikir, karena pergaulan anak yang tidak baik akan menyebabkan anak-anak
mempunyai sikap yang buruk atau kepribadian yang jelek oleh karena itu peran
tripusat pendidikan sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter religius
tersebut.

Hal-hal diatas tidak seharusnya dilakukan oleh anak sebagai seorang
muslim. berusaha mewujudkan peserta didik yang berkarakter religius, untuk

mewujudkan hal tersebut pihak sekolah tidak bisa bekerja sendiri dibutuhkan

4 Moh. Rokib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Intregratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2009), him 15.



juga kontribusi dari peran keluarga serta masyarakat, seperti di lingkungan
keluarga yang melakukan pengawasan serta pembiasaan ketika di rumah dengan
melaksanakan kewajibannya seorang muslim, di lingkungan sekolah yang
mengadakan sholat berjamaah, dan di lingkungan masyarakat yang memberikan
fasilitas tempat untuk kegiatan keagamaan yang melibatkan peserta didik.
Berdasarkan konteks permasalahan tersebut maka peneliti merasa perlu untuk
mengetahui bagaimana peran dari tripusat pendidikan tersebut dalam
menjalankan tugas atau tanggung jawabnya. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Peran Tripusat Pendidikan Dalam
Membentuk Karakter Religius Anak SD di Desa Denasri Wetan, Kecamatan
Batang, Kabupaten Batang.”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan beberapa
masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini adalah
1. Bagaimana peran keluarga dalam membentuk karakter religius anak SD
di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang?
2. Bagaimana peran sekolah dalam membentuk karakter religius anak SD
di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang?
3. Bagaimana peran masyarakat dalam membentuk karakter religius anak

SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mendeskripsikan peran keluarga dalam membentuk karakter
religius anak SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang
Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan peran sekolah dalam membentuk karakter
religius anak SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang
Kabupaten Batang.

3. Untuk mendeskripsikan peran masyarakat dalam membentuk
karakter religius anak SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang
Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi seluruh pihak, dapat sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan
lebih Kkhususnya dalam memberi dukungan intelektual dengan individu
belajar dari pengalaman dan hubungan sosial pada proses pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi IAIN Pekalongan, untuk memperkaya perbendaharaan perpustakaan

di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.



b. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan wawasan
serta bahan dokumen untuk penelitian lebih lanjut.

c. Bagi sekolah sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui peran sekolah
dalam menciptakan lingkungan yang religius

d. Bagi peserta didik sebagai upaya untuk membiasakan belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar guna menumbuhkan akhlak yang
religius.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field

Research) yaitu penelitian yang berusaha menjelaskan kondisi lapangan
secara langsung.® Penulis melakukan pengamatan secara langsung di Desa
Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

b. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul di atas peneliti menginginkan melakukan

penelitian dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
proses penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik. Penelitian ini merupakan pemaknaan yang tidak diukur dengan
angka dan membutuhkan analisa mendalam serta interpretasi dari peneliti.

Penelitian kualitatif lebih mengutamakan proses pada produk yang bersifat

5> Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Brawijaya Press,
2017), him. 24.

6 Albi Anggito dan johan setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 9.



induktif artinya penelitian yang dimulai dari fakta empiris yang dipelajari
dianalisis serta ditafsirkan apa yang terjadi di lapangan.
c. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang
Kabupaten Batang. Tempat penelitian ini dipandang sangat representative
untuk dijadikan sebagai objek penelitian berkaitan dengan permasalahan
yang akan diangkat. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan sekitar 1
bulan dari bulan april sampai bulan mei 2022.
d. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana diperoleh.” Di dalam
penelitian data tidak muncul dengan sendirinya melainkan diperoleh dari
berbagai sumber. Sumber data penelitian adalah subyek yang
menyediakan data penelitian dan dari siapa dan dimana data penelitian itu
diperoleh. Sumber data penelitian dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1) Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Sumber data primer dari
penelitian ini adalah Orang tua, kepala sekolah, guru, serta tokoh
masyarakat dan tokoh agama di Desa Denasri Wetan, kecamatan

Batang Kabupaten Batang

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), him 172.
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2) Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data data yang diperoleh dan dikumpulkan
oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai
tangan kedua)®. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah buku,
jurnal, karya ilmiah serta dokumen yang relevan dengan penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah komponen penting dalam sebuah
penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar harus sesuai dengan
judul yang telah ditentukan. Contoh dari teknik pengumpulan data misalnya
melalui observasi, wawanacara, dokumentasi. Penelitian menggunakan salah
satu atau beberapa tergantung dari permasalahan yang dihadapi. Peneliti
dalam hal ini mengumpulkan data dengan menggunakan teknik pengumpulan
data,
a. Wawancara
Wawancara ialah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan yang dilakukan
oleh dua orang tau lebih, teknik ini paling sering digunakan dalam proses
penelitian dalam penelitian kualitatif.® Teknik wawancara yang digunakan

dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam yaitu proses

8 Salim, Dkk., Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta:
Kencana,2019), him. 103.

9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), him 142.
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan.

Dalam teknik wawancara ini, peneliti gunakan untuk mengetahui
Peran tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius anak SD di
Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Peneliti
mewawancarai dari 3 unsur tripusat pendidikan yaitu dari pihak keluarga
mewawancarai orangtua, pihak sekolah mewawancarai kepala sekolah dan
guru serta dari pihak masyarakat mewawancarai tokoh masyarakat dan
tokoh agama.

b. Observasi (pengamatan)

Observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena social dan gejala-gejala yang psikis dengan gejala pengamatan
dan pencatatan.'® Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan,
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu dan keadaan tertentu secara langsung. Teknik
observasi ini peneliti gunakan secara langsung untuk mengamati Peran
tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius anak SD di Desa

Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

10 I|mam Gunawan, Metode Penelitian... ... ........ him 143.
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c. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif sebagian besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.'* Dokumentasi yang peneliti
peroleh berupa dokumen dan buku-buku serta kumpulan dari beberapa
pengamatan langsung di lokasi penelitian yakni berupa foto-foto kegiatan
peran-peran tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius di
Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan
kepada orang lain. Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis data
model Miles dan Huberman Tahapnya yaitu:
a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan pola nya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di reduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Peneliti harus melakukan
reduksi data agar penulis dapat fokus mencari kesimpulan dari penelitian

tersebut.’?> Reduksi data dalam hal akan memfokuskan pada hasil

1 Albi Anggito, Dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him.
108-110.

12 Sugiyono, Metode Peneletian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), him 246.
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wawancara dengan guru, orangtua peserta didik dan tokoh masyarakat di
lingkungan Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang.
b. Tahap Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses pemberian sebuah informasi yang telah
disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan peneliti menarik
kesimpulan dan mengambil tindakan.'* Dengan menyajikan data maka
akan mempermudah memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Data display
dalam penelitian kualitatif dapat di lakukan dalam bentuk: uraian singkat,
bagan, dan sebagainya.

c. Tahap Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan adalah proses perumusan makna dari hasil
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan
mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, Kkhususnya
berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan
perumusan masalah yang ada'4. Dalam hal ini penarikan kesimpulan
menjadi langka ketiga dalam teknik analisis data.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh sehingga

pembaca dapat memahami isi skripsi ini dengan mudah maka penulis berusaha

13 Mulyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pekanbaru: Diktat, 2011), hlm 56.
14 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 152-153.
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memberikan sistematika penulisan skripsi dengan penjelasan secara garis besar.
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing saling berkaitan yaitu
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori penelitian, pada bab ini berisi tinjauan tentang
peran lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
dalam membentuk karakter religius, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir.

BAB 11l Hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum tempat penelitian
Dan hasil penelitian peran keluarga dalam membentuk karakter religius anak
SD, peran sekolah dalam membentuk karakter religius anak SD dan peran
masyarakat dalam membentuk karakter religius anak SD yang telah dilakukan.

BAB 1V analisis hasil penelitian, berisi tentang analisis peran keluarga

dalam membentuk karakter religius anak SD, analisis peran sekolah dalam
membentuk karakter religius anak SD dan analisis peran masyarakat dalam
membentuk karakter religius anak SD.

BAB V penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. Bagian akhir skripsi

terdiri dari daftar pustaka, lampiran- lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis dan empiris hasil dari data
penelitian tentang peran tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius
anak SD di Desa Denasri Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang, maka
peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa:
1. Peran Lingkungan Keluarga dalam Membentuk Karakter Religius di
Desa Denasri Wetan
Pembentukan karakter religius di Desa Denasri Wetan melibatkan
peran dari lingkungan keluarga, peran keluarga adalah sebagai teladan dan
pendidik, teladan yang dilakukan oleh orangtua ialah mencontohkan
berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama, dan pendidik berupa
mengajarkan anak untuk membiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan ibadah seperti sholat berjamaah di musholah atau rumah
dan mengajarakan anak untuk membaca alquran setiap ba’da maghrib.
2. Peran Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Karakter Religius di
Desa Denasri Wetan
Peran lingkungan sekolah dalam membentuk karakter religius di Desa
Denasri Wetan adalah sebagai pembimbing dengan cara atau usaha
memberikan arahan siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan keagamaan dimulai dari awal pembelajaran sampai akhir

pembelajaran, peran sekolah juga sebagai teladan bagi siswa, semua warga

88
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sekolah, baik kepala sekolah, guru dan para staff memberikan contoh perilaku
yang baik, sekolah juga sebagai tempat pemberi nasihat dengan memberikan
ceramah kepada siswa dan menegur siswa apabila melakukan kesalahan.
3. Peran Lingkungan Masyarakat dalam Membentuk Karakter Religius
Anak di Desa Denasri Wetan
Tripusat pendidikan yang terdiri dari lingkungan keluarga, dan sekolah
serta masyarakat, lingkungan masyarakat juga berperan secara aktif dalam
membentuk karakter religius anak di Desa Denasri Wetan, melalui peran
lingkungan masyarakat sebagai fasilitator menyediakan tempat untuk
mendukung pembentukan karakter religius seperti menyediakan tempat
mengaji di rumah warga dan memberikan izin dalam kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di masjid, peran lingkungan masyarakat juga
sebagai teladan memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak-anak
sebagai generasi muda.
B. Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa Denasri Wetan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang dapat memberikan saran sebagai berikut
1. Bagi keluarga khususnya orangtua anak di Desa Denasri Wetan
Hendaknya melaksanakan peran dan tanggung jawabnya secara
maksimal sebagai orangtua dalam pembentukan karakter religius anak.
2. Bagi Kepala Sekolah SD Negeri 02 Denasri Wetan
Hendaknya secara konsisten melibatkan semua lingkungan siswa dan

melaksanankan kegiatan-kegiatan keagaman secara intensif agar dapat
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terwujud tujuan atau visi sekolah yaitu terbentuknya karakter religius seorang
siswa
. Bagi Masyarakat di Desa Denasri Wetan

Hendaknya terus meningkatkan kontribusi secara konsisten dalam
pembentukan karakter religius anak sehingga dapat tercipta dan memperkuat
karakter religius anak.
. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan skripsi ini dapat diteliti lagi secara mendalam mengenai
peran tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius anak dan

dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.
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